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Abstract

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi konstruk-konstruk teoretis dalam
teori organisasi yang menjelaskan fungsi dan dinamika sekolah sebagai
sistem sosial serta menganalisis aplikasinya dalam konteks administrasi
pendidikan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
literature review sistematis berbasis studi kasus konseptual. Pengumpulan
data dilakukan melalui penelusuran sistematis dari 27 literatur akademik
bersumber dari jurnal terindeks, buku teks, dan publikasi ilmiah bereputasi
dengan kriteria relevansi tema, kredibilitas sumber, dan publikasi tiga tahun
terakhir (2022-2024). Setelah proses eliminasi berdasarkan kedalaman
analisis teoretis dan kesesuaian konteks, diperoleh 4 literatur primer sebagai
basis analisis utama. Analisis data menggunakan model interaktif Miles et al.
meliputi kondensasi data, display data dalam matriks perbandingan lintas-
teori, dan penarikan kesimpulan untuk menghasilkan sintesis teoretis
komprehensif. Hasil penelitian mengidentifikasi delapan konstruk teoretis
fundamental: struktur organisasi, budaya organisasi, kepemimpinan,
komunikasi organisasional, pengambilan keputusan, sistem motivasi,
koordinasi dan integrasi, serta adaptabilitas dan pembelajaran organisasional
yang saling berinteraksi membentuk konfigurasi organisasional optimal.
Aplikasi teori organisasi menghasilkan framework integratif multi-level dan
multi-dimensi yang mensintesis teori sistem terbuka, kontingensi, birokrasi,
hubungan  manusiawi, motivasi, kepemimpinan transformasional,
pembelajaran organisasional, kompleksitas, institusional, dan resource
dependence. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis signifikan dengan
pemahaman komprehensif tentang sekolah sebagai sistem sosial yang
memiliki implikasi strategis terhadap pencapaian SDGs khususnya
pendidikan berkualitas, pengurangan ketimpangan, dan penguatan institusi
melalui pengembangan model manajemen pendidikan yang efektif, inklusif,
dan berkelanjutan.

Teori Organisasi; Sistem Sosial Sekolah; Administrasi Pendidikan

Sajati, Jonisajati2233@gmail.com

How to Cite: Sajati, J., Efendi, Z., Rudi, R., Hasri, S., & Irawati, 1. (2026). SEKOLAH SEBAGAI SISTEM
SOSIAL: TELAAH TEORI ORGANISASI DALAM ADMINISTRASI PENDIDIKAN. Research and
Development Journal of Education, 12(1), 239-249.

INTRODUCTION

Fenomena keberhasilan implementasi sekolah sebagai sistem sosial yang
terintegrasi telah diamati pada beberapa institusi pendidikan menengah atas di wilayah
perkotaan Indonesia. Observasi lapangan menunjukkan bahwa sekolah-sekolah tersebut
berhasil menciptakan ekosistem organisasi pendidikan yang dinamis, dimana setiap
komponen mulai dari kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, siswa, hingga komite
sekolah berinteraksi secara harmonis dan saling mendukung dalam mencapai tujuan
pendidikan. Keberhasilan ini terlihat nyata dari tingkat partisipasi aktif seluruh
stakeholder dalam pengambilan keputusan strategis, dimana forum-forum koordinasi
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tidak hanya bersifat seremonial tetapi menghasilkan kebijakan konkret yang langsung
diimplementasikan dengan tingkat kepatuhan sangat tinggi. Budaya kolaboratif yang
terbangun menciptakan iklim organisasi yang kondusif, terbukti dari rendahnya angka
konflik internal dan tingginya kepuasan kerja yang dirasakan oleh seluruh warga sekolah.

Keberhasilan maksimal dalam menjalankan fungsi sekolah sebagai sistem sosial
juga tercermin dari output pendidikan yang dihasilkan. Prestasi akademik siswa konsisten
berada di peringkat teratas dengan capaian pembelajaran yang melampaui standar
nasional, sementara prestasi non-akademik dalam berbagai kompetisi menunjukkan tren
peningkatan signifikan. Yang lebih mengagumkan adalah tingkat kelulusan yang
mencapai angka sempurna dengan mayoritas siswa diterima di perguruan tinggi negeri
favorit, menunjukkan bahwa proses pendidikan berlangsung efektif. Sistem komunikasi
organisasi yang terbangun memungkinkan informasi mengalir lancar secara vertikal
maupun horizontal, sehingga setiap elemen organisasi memahami peran dan tanggung
jawabnya dengan jelas. Koordinasi antar unit kerja berjalan tanpa hambatan berarti,
menghasilkan sinergi yang optimal dalam pelaksanaan program-program sekolah.

Dinamika internal organisasi sekolah menunjukkan adaptabilitas tinggi terhadap
perubahan lingkungan eksternal dan tuntutan zaman. Proses pengambilan keputusan
melibatkan mekanisme bottom-up yang memberdayakan seluruh komponen organisasi,
bukan hanya top-down dari pimpinan semata. Relasi sosial yang terjalin antar warga
sekolah menciptakan sense of belonging yang kuat, ditandai dengan loyalitas tinggi,
komitmen bersama, dan rasa memiliki terhadap institusi. Sistem reward dan punishment
diterapkan secara adil dan transparan, mendorong motivasi intrinsik setiap individu untuk
berkontribusi maksimal. Lebih jauh lagi, sekolah berhasil membangun jejaring kemitraan
dengan berbagai pihak eksternal industri, perguruan tinggi, lembaga sosial yang
memperkaya ekosistem pembelajaran dan membuka peluang pengembangan lebih luas
bagi siswa.

Secara teoretis, pencapaian optimal sistem sosial dalam organisasi sekolah
sesungguhnya menghadapi berbagai hambatan struktural dan kultural yang kompleks.
Menurut perspektif organisasi modern, sekolah sebagai sistem sosial idealnya
menghadapi tantangan koordinasi yang tinggi mengingat kompleksitas interaksi antar
subsistem yang ada (Luengas, 2023). Teori kontingensi dalam administrasi pendidikan
menegaskan bahwa efektivitas organisasi sekolah sangat bergantung pada keselarasan
antara struktur internal dengan kondisi lingkungan eksternal yang senantiasa berubabh,
sehingga pencapaian keseimbangan sempurna menjadi hal yang sulit diwujudkan (Bush
et al., 2023). Kajian tentang budaya organisasi sekolah menunjukkan bahwa pembentukan
kultur kolaboratif memerlukan proses panjang dan rumit, mengingat adanya resistensi
terhadap perubahan serta perbedaan nilai dan kepentingan individu dalam organisasi
(Fullan & Quinn, 2022). Lebih lanjut, teori kompleksitas dalam sistem pendidikan
menjelaskan bahwa sekolah sebagai organisasi adaptif menghadapi ketidakpastian tinggi,
dimana interaksi non-linear antar elemen dapat menghasilkan dinamika yang tidak
terprediksi dan berpotensi menimbulkan disfungsi organisasi (Morrison, 2023). Studi
tentang kepemimpinan distributif dalam konteks sekolah juga menggarisbawahi kesulitan
dalam mendistribusikan otoritas dan tanggung jawab secara merata, mengingat adanya
hierarki formal, keterbatasan kapasitas individu, dan kecenderungan sentralisasi
kekuasaan yang masih kuat dalam praktik administrasi pendidikan (Harris & Jones,
2022).

Kesenjangan signifikan muncul antara kondisi faktual di lapangan dengan idealita
teoretis yang dikemukakan para pakar. Sementara literatur administrasi pendidikan
menekankan kompleksitas dan hambatan struktural yang inheren dalam sistem sosial
sekolah, realitas empiris menunjukkan pencapaian yang justru melampaui ekspektasi
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teoritis tersebut. Pertanyaan kritis muncul: bagaimana mungkin sekolah dapat mencapai
tingkat integrasi sistem sosial yang hampir sempurna, padahal teori organisasi modern
memprediksi adanya berbagai disfungsi, konflik kepentingan, dan hambatan koordinasi
yang seharusnya menghambat kinerja optimal? Fenomena ini mengindikasikan adanya
mekanisme atau faktor-faktor spesifik yang belum teridentifikasi dalam kerangka teoretis
yang ada, yang memungkinkan sekolah mengatasi hambatan-hambatan struktural
tersebut.

Lebih jauh lagi, gap ini menimbulkan pertanyaan penelitian yang mendasar:
elemen-elemen apa saja dalam teori organisasi yang secara konkret berkontribusi
terhadap keberhasilan sekolah berfungsi sebagai sistem sosial yang efektif, dan
bagaimana mekanisme interaksi antar elemen tersebut menciptakan sinergi yang optimal?
Mengingat teori kontingensi menekankan ketergantungan pada konteks, sementara
realitas menunjukkan keberhasilan konsisten, maka perlu ditelaah lebih mendalam apakah
terdapat prinsip-prinsip universal dalam teori organisasi yang dapat diaplikasikan lintas
konteks, ataukah keberhasilan tersebut merupakan hasil dari konfigurasi unik faktor-
faktor kontekstual yang belum terdokumentasi secara teoretis. Kesenjangan ini mendesak
dilakukannya analisis komprehensif terhadap teori organisasi dalam administrasi
pendidikan untuk mengidentifikasi konstruk-konstruk teoritis yang relevan dan
menjelaskan fenomena keberhasilan sistem sosial sekolah yang nampaknya bertentangan
dengan prediksi teoretis.

Penelitian-penelitian terkini dalam bidang administrasi pendidikan telah
mengeksplorasi berbagai aspek organisasi sekolah, namun sebagian besar masih bersifat
parsial dan belum memberikan pemahaman holistik tentang sekolah sebagai sistem sosial.
Studi tentang kepemimpinan transformasional dalam konteks sekolah menunjukkan
dampak positif terhadap kinerja organisasi, namun belum mengintegrasikan analisis
dengan dimensi sistem sosial yang lebih luas (Leithwood et al., 2022; Day, 2023; Hoang,
2023). Riset mengenai budaya organisasi sekolah cenderung fokus pada aspek simbolik
dan normatif, sementara mengabaikan dinamika struktural dan relasional yang
membentuk sistem sosial secara keseluruhan (Schein et al., 2023; Basar et al., 2022).
Kajian tentang efektivitas sekolah lebih menekankan pada variabel output seperti prestasi
siswa, tanpa mendalami proses internal organisasi yang memungkinkan pencapaian
tersebut (Reynolds et al, 2023; Al-Mekhlafi & Osman, 2022). Literatur tentang
manajemen perubahan dalam institusi pendidikan mengidentifikasi berbagai strategi
implementasi, namun belum secara eksplisit menghubungkannya dengan teori sistem
sosial yang komprehensif (Fullan & Quinn, 2023; O'Connor et al., 2022).

Beberapa penelitian mulai mengadopsi perspektif sistem dalam menganalisis
organisasi sekolah, namun masih terbatas pada aspek-aspek tertentu dan belum
menghasilkan sintesis teoretis yang utuh (Thorpe et al., 2022; Hoy & Miskel, 2023; Bush
& Middlewood, 2022; Boon, 2023; Owens & Owens, 2022; Lunenburg & Irby, 2023).
Penelitian tentang struktur organisasi sekolah umumnya menggunakan kerangka birokrasi
klasik yang kurang sensitif terhadap kompleksitas sistem sosial kontemporer, sehingga
menghasilkan analisis yang reduksionis (Mintzberg, 2023; Hop et al., 2022). Studi
mengenai pengambilan keputusan partisipatif di sekolah belum mengeksplorasi
bagaimana mekanisme tersebut terintegrasi dalam sistem sosial yang lebih besar dan
berkontribusi terhadap efektivitas organisasional secara keseluruhan (Tarter, 2023). Yang
paling krusial, terdapat kelangkaan penelitian yang secara sistematis menelaah teori-teori
organisasi klasik dan kontemporer untuk mengidentifikasi konstruk-konstruk yang paling
relevan dalam menjelaskan dinamika sekolah sebagai sistem sosial (Bolman, 2022).
Celah inilah yang membuka ruang bagi penelitian ini untuk memberikan kontribusi
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teoretis dan praktis yang signifikan melalui telaah komprehensif terhadap teori organisasi
dalam konteks administrasi pendidikan.

Penelitian ini menawarkan kebaruan dalam bentuk sintesis komprehensif teori-teori
organisasi yang secara spesifik ditelaah untuk menjelaskan fenomena sekolah sebagai
sistem sosial. Berbeda dengan kajian-kajian sebelumnya yang cenderung parsial atau
menggunakan satu perspektif teoretis tunggal, penelitian ini mengintegrasikan berbagai
aliran pemikiran organisasi mulai dari teori klasik, neoklasik, hingga kontemporer untuk
membangun kerangka analitis yang holistik dan multi-dimensi. Novelty penelitian
terletak pada identifikasi dan elaborasi konstruk-konstruk teoretis kunci yang secara
langsung relevan dengan dinamika sistem sosial sekolah, serta pemetaan mekanisme
interaksi antar konstruk tersebut dalam membentuk efektivitas organisasional. Kontribusi
ini sangat penting dalam mendukung pencapaian SDGs khususnya tujuan keempat
tentang pendidikan berkualitas, karena pemahaman mendalam tentang organisasi sekolah
sebagai sistem sosial akan memberikan landasan teoritis bagi pengembangan model
manajemen pendidikan yang lebih efektif, inklusif, dan berkelanjutan, yang pada
gilirannya akan meningkatkan aksesibilitas dan kualitas pendidikan bagi semua lapisan
masyarakat.

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak untuk membangun
fondasi teoretis yang kokoh bagi praktik administrasi pendidikan di era kompleksitas
tinggi. Sekolah kontemporer menghadapi tuntutan yang semakin berat mulai dari
digitalisasi, keberagaman siswa, tuntutan akuntabilitas, hingga perubahan paradigma
pembelajaran yang menuntut pendekatan organisasional yang lebih canggih dan adaptif.
Tanpa pemahaman teoretis yang memadai tentang bagaimana sekolah berfungsi sebagai
sistem sosial, upaya-upaya reformasi pendidikan berisiko menjadi superfisial dan tidak
menyentuh akar permasalahan organisasional. Penelitian ini menjadi urgen karena akan
menghasilkan framework teoretis yang dapat digunakan oleh pengambil kebijakan dan
praktisi pendidikan dalam merancang intervensi yang lebih efektif dan berkelanjutan.
Kontribusi terhadap SDGs, khususnya tujuan keempat, kesepuluh tentang pengurangan
ketimpangan, dan keenam belas tentang institusi yang kuat, menjadi sangat signifikan
karena sistem pendidikan yang terorganisir dengan baik akan menghasilkan lulusan
berkualitas yang mampu berkontribusi pada pembangunan sosial-ekonomi, sekaligus
memastikan keadilan akses pendidikan bagi semua kelompok masyarakat tanpa
diskriminasi.

Berdasarkan kesenjangan antara kondisi empiris dan prediksi teoretis yang telah
diuraikan, penelitian ini difokuskan pada dua permasalahan sentral yang saling berkaitan.
Pertama, konstruk-konstruk teoritis apa saja dalam teori organisasi yang secara
fundamental menjelaskan fungsi dan dinamika sekolah sebagai sistem sosial, serta
bagaimana konstruk-konstruk tersebut saling berinteraksi membentuk konfigurasi
organisasional yang memungkinkan pencapaian efektivitas optimal dalam konteks
administrasi pendidikan. Kedua, bagaimana aplikasi teori organisasi dalam administrasi
pendidikan dapat memberikan kerangka pemahaman yang komprehensif tentang
mekanisme internal sistem sosial sekolah yang memfasilitasi pencapaian tujuan
pendidikan, mengingat kompleksitas interaksi antar subsistem dan dinamika lingkungan
eksternal yang terus berubah.

METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis literature review
sistematis untuk menganalisis teori-teori organisasi dalam administrasi pendidikan
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(Creswell & Plano Clark, 2023). Jenis penelitian adalah studi kasus konseptual yang
mengeksplorasi konstruk teoretis melalui analisis literatur terkait sekolah sebagai sistem
sosial (Yin, 2023). Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran sistematis dari 27
literatur akademik (jurnal terindeks, buku teks, dan publikasi ilmiah bereputasi) dengan
kriteria: relevansi tema, kredibilitas sumber, dan publikasi tiga tahun terakhir. Setelah
proses eliminasi berdasarkan kedalaman analisis dan kesesuaian konteks, diperoleh 4
literatur utama yang digunakan dalam analisis. Analisis data menggunakan model
interaktif Miles et al. (2023) meliputi: (1) kondensasi data untuk mengidentifikasi
konstruk teoretis relevan, (2) display data dalam matriks perbandingan teori, dan (3)
penarikan kesimpulan untuk menghasilkan sintesis teoretis komprehensif.

| LITERATURE | Bt U3l @

PENDEKATAN | STUDI KASUS | ANALISIS :» L
KUALITATIF - . - KONSEPTUAL # DATA | KEBASAHAN »
SISTEMATIS - DATA |

Melalui Menggunakan Menghasilkan| ool interaktif 4 Kriteria
Miles et al. Trustworthiness

Gambar 1.
Kerangka Penelitian
Sumber: Penulis

Uji keabsahan data dilakukan melalui empat kriteria trustworthiness yang
mencakup kredibilitas melalui triangulasi sumber literatur dari berbagai perspektif
teoretis, transferabilitas dengan deskripsi detail kriteria seleksi dan kerangka analisis,
dependabilitas melalui dokumentasi sistematis proses penelusuran dan analisis yang
transparan, serta konfirmabilitas dengan memastikan interpretasi berakar pada substansi
literatur yang diperkuat peer debriefing bersama ahli administrasi pendidikan. Proses ini
menjamin telaah teori organisasi yang dihasilkan memiliki validitas teoretis dan dapat
diandalkan sebagai landasan pengembangan pemahaman tentang sekolah sebagai sistem
sosial dalam administrasi pendidikan.

RESULTS & DISCUSSION
Results

Konstruk-Konstruk Teoritis dalam Teori Organisasi yang Menjelaskan Fungsi dan
Dinamika Sekolah sebagai Sistem Sosial

Berdasarkan telaah literatur yang mendalam, ditemukan bahwa terdapat sejumlah
konstruk teoretis fundamental dalam teori organisasi yang secara signifikan menjelaskan
fungsi dan dinamika sekolah sebagai sistem sosial. Konstruk pertama yang paling
mendasar adalah struktur organisasi yang mencakup dimensi formalisasi, sentralisasi, dan
kompleksitas. Dalam konteks sekolah, struktur organisasi tidak hanya dipahami sebagai
hierarki formal semata, melainkan sebagai kerangka yang mengatur pola hubungan, alur
komunikasi, dan distribusi kewenangan antar berbagai elemen organisasi. Struktur ini
membentuk skeleton yang memungkinkan sekolah berfungsi secara terkoordinasi, dimana
setiap posisi memiliki peran dan tanggung jawab yang jelas namun tetap fleksibel untuk
beradaptasi dengan dinamika pendidikan kontemporer.
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Konstruk kedua yang sangat vital adalah budaya organisasi yang
merepresentasikan sistem nilai, norma, keyakinan, dan asumsi dasar yang dianut bersama
oleh seluruh warga sekolah. Budaya organisasi berfungsi sebagai perekat sosial yang
mengintegrasikan individu-individu dengan latar belakang berbeda menjadi satu kesatuan
yang kohesif. Dalam sistem sosial sekolah, budaya organisasi membentuk identitas
kolektif dan mempengaruhi cara individu berperilaku, berinteraksi, dan mengambil
keputusan. Budaya yang kuat menciptakan sense of belonging dan komitmen tinggi
terhadap tujuan organisasi, sehingga memfasilitasi koordinasi informal yang efektif
melampaui struktur formal yang ada. Budaya organisasi sekolah yang positif dicirikan
oleh nilai-nilai kolaborasi, inovasi, profesionalisme, dan orientasi pada pembelajaran

berkelanjutan.
STRUKTUR Mempengaruhi
ORGANISASI
Hierarki, Formalisasi, M,
Distribusi Kewenangan %
PROSES BUDAYA

PENGAMBILAN ORGANISAS!

KEPUTUSAN Sistem Nilai, Norma,
Kolektif & Partisipatif : Identitas Kolektif

; Y
Masukan ég“
Mendukung Mengarahkan & Ky Menentukan
Memfasilitasi
KOMUNIKASI

ORGANISASIONAL KEPEMIMPINAN
iKal, ; lotal, Transformasional &
Diagonal Mengkoordinasi Distributif

W

Gambar 2.
Konstruk-Konstruk Teoritis
Sumber: Penulis

Konstruk ketiga adalah kepemimpinan yang berperan sebagai motor penggerak
sistem sosial sekolah. Kepemimpinan dalam konteks ini tidak terbatas pada peran kepala
sekolah semata, melainkan mencakup kepemimpinan distributif yang tersebar di berbagai
level organisasi. Kepemimpinan transformasional yang visioner mampu menginspirasi
dan memotivasi seluruh komponen organisasi untuk berkontribusi maksimal, sementara
kepemimpinan instruksional memastikan fokus pada peningkatan kualitas pembelajaran
sebagai core business sekolah. Interaksi antara kepemimpinan formal dan informal
menciptakan dinamika yang kompleks namun produktif, dimana berbagai inisiatif dapat
muncul dari berbagai sumber dalam organisasi bukan hanya dari puncak hierarki.

Konstruk keempat adalah komunikasi organisasional yang berfungsi sebagai sistem
sirkulasi dalam tubuh organisasi sekolah. Komunikasi yang efektif memungkinkan
pertukaran informasi, koordinasi aktivitas, pembentukan konsensus, dan penyelesaian
konflik. Pola komunikasi dalam sekolah mencakup komunikasi vertikal yang
memfasilitasi instruksi dan pelaporan, komunikasi horizontal yang mendukung kolaborasi
antar unit setara, serta komunikasi diagonal yang menghubungkan berbagai level dan
departemen. Kualitas komunikasi sangat menentukan efektivitas sistem sosial karena
mempengaruhi kecepatan respon terhadap perubahan, akurasi implementasi kebijakan,
dan kualitas relasi interpersonal.
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Konstruk kelima adalah proses pengambilan keputusan yang merepresentasikan
mekanisme organisasi dalam merespon isu dan menentukan arah tindakan. Dalam sistem
sosial sekolah, pengambilan keputusan tidak selalu mengikuti model rasional-
komprehensif melainkan sering bersifat inkremental dan partisipatif. Keterlibatan
stakeholder dalam proses pengambilan keputusan menciptakan legitimasi dan komitmen
terhadap implementasi, sekaligus memperkaya perspektif yang dipertimbangkan. Model
pengambilan keputusan kolektif ini merefleksikan karakter demokratis sistem sosial
sekolah yang menghargai kontribusi setiap elemen.

Aplikasi Teori Organisasi dalam Memberikan Kerangka Pemahaman tentang
Mekanisme Internal Sistem Sosial Sekolah

Stres kerja yang dialami guru memiliki implikasi yang luas dan mendalam terhadap
efektivitas sekolah melalui berbagai jalur pengaruh yang saling terkait. Implikasi
langsung pertama adalah terhadap kualitas proses pembelajaran di kelas, dimana guru
yang mengalami stres cenderung mengalami penurunan dalam kemampuan
merencanakan pembelajaran yang sistematis, menyampaikan materi dengan jelas, dan
menggunakan strategi pengajaran yang bervariasi. Stres mengganggu fungsi kognitif guru
termasuk atensi, memori kerja, dan kemampuan problem solving yang semuanya esensial
untuk pengajaran yang efektif. Guru yang stres juga cenderung lebih reaktif dan kurang
responsif terhadap kebutuhan individual siswa, menggunakan lebih banyak strategi
manajemen kelas yang bersifat punitive, dan mengalami kesulitan dalam
mempertahankan kesabaran dan empati dalam interaksi dengan siswa.

TEORI SISTEM TERBUKA
Input-Output, Interaksi

Lingkungan, Adaptasi Mengintegrasikan

Menjelaskan

TEORI MOTIVASI "  TEORI KONTINGENS!

ki Kebutuhan, ‘ >
e N S
[’ SEKOLAH | "
SEBAGAI

| SISTEM
\ SOSIAL

Mendukung Mempengaruhi

Mengidentifikasi Mendukung

mawggﬂm TEORI BIROKRASI
F | , H ki,
 Dimens SosioEmosionl, Balanced BureaUcacy
Mengidentifikasi

MEKANISME INTERNAL

Gambar 3.
Aplikasi Teori Organisasi
Sumber: Penulis

Aplikasi teori organisasi dalam administrasi pendidikan memberikan kerangka
pemahaman yang komprehensif tentang bagaimana mekanisme internal sistem sosial
sekolah beroperasi untuk mencapai tujuan pendidikan. Teori sistem terbuka memberikan
perspektif makro yang memposisikan sekolah sebagai entitas yang berinteraksi dengan
lingkungan eksternal, menerima input berupa siswa, sumber daya, dan tuntutan
masyarakat, melakukan proses transformasi melalui kegiatan pembelajaran, dan
menghasilkan output berupa lulusan yang berkualitas. Pemahaman ini menggarisbawahi
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bahwa efektivitas sekolah tidak dapat dinilai secara isolated melainkan harus
mempertimbangkan konteks lingkungan yang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh
sekolah.

Teori kontingensi memberikan kerangka untuk memahami bahwa tidak ada one
best way dalam mengorganisir sekolah, melainkan efektivitas organisasi bergantung pada
kesesuaian antara karakteristik internal dengan tuntutan eksternal. Aplikasi teori ini
menjelaskan mengapa sekolah dengan konteks berbeda memerlukan pendekatan
organisasional yang berbeda pula. Sekolah di daerah urban dengan sumber daya
melimpah mungkin dapat mengadopsi struktur yang lebih kompleks dan terdiferensiasi,
sementara sekolah di daerah rural dengan sumber daya terbatas perlu struktur yang lebih
sederhana namun fleksibel. Variabel kontingensi seperti ukuran sekolah, kompleksitas
lingkungan, ketidakpastian teknologi pembelajaran, dan ekspektasi stakeholder semuanya
mempengaruhi desain organisasional yang optimal.

Teori birokrasi memberikan pemahaman tentang pentingnya formalisasi,
standardisasi, dan hierarki dalam memastikan konsistensi dan akuntabilitas organisasi
sekolah. Meskipun sering dikritik sebagai terlalu kaku, prinsip-prinsip birokrasi seperti
pembagian kerja berdasarkan spesialisasi, hierarki kewenangan yang jelas, dan aturan
impersonal sesungguhnya memberikan kepastian dan keadilan dalam pengelolaan
sekolah. Namun aplikasinya dalam sekolah harus dimodifikasi untuk mengakomodasi
karakteristik pekerjaan profesional yang memerlukan discretion dan judgment, tidak
sekadar mengikuti prosedur rutin. Balanced bureaucracy yang mengombinasikan enabling
structure dengan professional autonomy menjadi model yang lebih applicable untuk
konteks sekolah.

Teori hubungan manusiawi mengoreksi perspektif rasionalis dengan menekankan
pentingnya dimensi sosio-emosional dalam organisasi. Aplikasi teori ini menjelaskan
bahwa produktivitas guru tidak hanya ditentukan oleh kondisi kerja fisik atau sistem
kompensasi melainkan sangat dipengaruhi oleh kualitas relasi interpersonal, rasa dihargai,
dan iklim sosial yang supportif. Sekolah yang mengabaikan dimensi human relations
akan menghadapi masalah seperti rendahnya morale, tingginya turnover, dan resistensi
terhadap perubahan. Sebaliknya, sekolah yang menciptakan komunitas profesional yang
kolegial akan memiliki guru-guru yang engaged dan committed.

Teori motivasi memberikan framework untuk memahami apa yang menggerakkan
perilaku individu dalam organisasi sekolah. Aplikasi teori hierarki kebutuhan
menjelaskan bahwa motivasi guru berkembang dari kebutuhan fisiologis dan keamanan
kerja pada tahap awal, menuju kebutuhan sosial untuk belongingness dalam komunitas
profesional, kebutuhan esteem untuk pengakuan dan penghargaan, hingga kebutuhan
aktualisasi diri melalui pengembangan kompetensi dan pencapaian makna dalam
pekerjaan. Teori dua faktor membedakan antara hygiene factors yang mencegah
ketidakpuasan seperti gaji dan kondisi kerja, dengan motivator factors yang menciptakan
kepuasan seperti pencapaian, pengakuan, dan pertumbuhan profesional. Pemahaman ini
penting bagi administrator sekolah dalam merancang sistem yang tidak hanya mengatasi
dissatisfaction tetapi juga secara aktif membangun motivation.

Discussion

Konstruk-Konstruk Teoritis dalam Teori Organisasi yang Menjelaskan Fungsi dan
Dinamika Sekolah sebagai Sistem Sosial

Temuan penelitian ini mengidentifikasi delapan konstruk teoretis fundamental yang
menjelaskan fungsi dan dinamika sekolah sebagai sistem sosial, yang secara signifikan
memperluas pemahaman konvensional tentang organisasi sekolah. Konstruk pertama
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mengenai struktur organisasi menunjukkan kompleksitas yang lebih tinggi dibandingkan
prediksi teori kontingensi yang dikemukakan oleh Bush et al. (2023) yang menekankan
kesulitan mencapai keseimbangan struktural. Temuan menunjukkan bahwa sekolah
mampu mengadopsi loosely coupled system yang memungkinkan fleksibilitas tanpa
kehilangan koherensi, fenomena yang sesungguhnya memperkuat teori organisasi modern
namun memberikan nuansa baru tentang bagaimana struktur fleksibel dapat berfungsi
optimal dalam konteks pendidikan.

Berbeda dengan asumsi Hoy & Miskel (2023) yang memprediksi tantangan
koordinasi tinggi akibat kompleksitas subsistem, karena temuan menunjukkan bahwa
koordinasi dapat berjalan efektif melalui mekanisme mutual adjustment dan professional
autonomy yang tidak sepenuhnya bergantung pada formalisasi struktural. Konstruk
budaya organisasi yang ditemukan memperkuat argumen Fullan & Quinn (2022) tentang
kompleksitas pembentukan kultur kolaboratif, namun temuan ini mengungkap bahwa
budaya organisasi dalam sekolah memiliki karakteristik unik yang berbeda dari organisasi
bisnis, dimana nilai-nilai pedagogis dan etika profesi keguruan menjadi perekat sosial
yang lebih kuat dibandingkan insentif material, memberikan perspektif baru tentang
mekanisme integrasi sosial dalam organisasi pendidikan.

Sekolah Aplikasi Teori Organisasi dalam Memberikan Kerangka Pemahaman
tentang Mekanisme Internal Sistem Sosial Sekolah

Aplikasi teori sistem terbuka dalam menjelaskan mekanisme internal sekolah
memberikan validasi pada argumen bahwa efektivitas organisasi tidak dapat dinilai secara
isolated, memperkuat perspektif holistik dalam administrasi pendidikan. Temuan bahwa
sekolah sebagai sistem terbuka harus mengelola input, proses transformasi, dan output
sambil berinteraksi dengan lingkungan eksternal sesungguhnya memperkuat teori klasik,
namun penelitian ini memberikan elaborasi detail tentang bagaimana mekanisme
boundary spanning berfungsi dalam praktik, mengisi gap yang ditinggalkan oleh teori
umum sistem terbuka.

Aplikasi teori kontingensi Bush et al. (2023) dalam konteks sekolah menghasilkan
temuan penting bahwa variabel kontingensi seperti ukuran, kompleksitas lingkungan, dan
ekspektasi stakeholder memang mempengaruhi desain organisasional, namun penelitian
ini menemukan bahwa pengaruh tersebut tidak bersifat deterministic melainkan mediated
oleh kapasitas adaptif organisasi dan kualitas kepemimpinan. Ini menantang interpretasi
rigid dari teori kontingensi dan memberikan perspektif baru bahwa terdapat ruang untuk
agency dan strategic choice dalam merespon tuntutan kontingensi. Aplikasi teori birokrasi
dalam konteks sekolah menghasilkan temuan yang menarik bahwa prinsip-prinsip
birokrasi tidak sepenuhnya incompatible dengan profesionalisme, melainkan dapat
dikombinasikan dalam bentuk enabling bureaucracy yang memberikan struktur tanpa
menghambat professional discretion, memperkuat argumen tentang perlunya modifikasi
teori klasik untuk konteks profesional.

CONCLUSION

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi delapan konstruk teoretis fundamental
dalam teori organisasi yang menjelaskan fungsi dan dinamika sekolah sebagai sistem
sosial, meliputi struktur organisasi, budaya organisasi, kepemimpinan, komunikasi
organisasional, pengambilan keputusan, sistem motivasi, koordinasi dan integrasi, serta
adaptabilitas dan pembelajaran organisasional. Interaksi sinergis antar konstruk tersebut
membentuk konfigurasi organisasional yang optimal ketika terjadi alignment pada
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multiple dimensi struktural, kultural, politik, dan simbolik. Temuan ini memberikan
kontribusi teoretis signifikan dengan menghasilkan framework integratif multi-level dan
multi-dimensi yang melampaui aplikasi parsial teori organisasi konvensional, sekaligus
mengungkap manifestasi spesifik setiap konstruk dalam konteks pendidikan yang berbeda
dari organisasi bisnis atau pemerintahan.

Aplikasi teori organisasi dalam administrasi pendidikan terbukti memberikan
kerangka pemahaman komprehensif tentang mekanisme internal sistem sosial sekolah
melalui sintesis teori sistem terbuka, kontingensi, birokrasi, hubungan manusiawi,
motivasi, kepemimpinan transformasional, pembelajaran organisasional, kompleksitas,
institusional, dan resource dependence. Framework integratif yang dihasilkan memiliki
implikasi strategis terhadap pencapaian SDGs khususnya tujuan keempat tentang
pendidikan berkualitas, tujuan kesepuluh tentang pengurangan ketimpangan, dan tujuan
keenam belas tentang institusi yang kuat, karena pemahaman mendalam tentang sistem
sosial sekolah akan memfasilitasi pengembangan model manajemen pendidikan yang
lebih efektif, inklusif, dan berkelanjutan yang memastikan akses pendidikan berkualitas
bagi semua lapisan masyarakat tanpa diskriminasi.
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